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Skripsi ini tidak boleh diperbanyak seluruhnya atau sebagian,  

dengan dicetak ulang, difoto kopi, atau cara lainnya tanpa ijin dari penulis. 

 

  



 

 

PERNYATAAN  

Saya menyatakan bahwwa skripsi yang berjudul “ Penggunaan Teknik Majelis (Assembly) dalam 

Pembelajaran Keterampilan Berbicara Bahasa Perancis” ini beserta seluruh isinya adalah benar-

benar karya saya sendiri, dan saya tidak melakukan penjiplakan atau pengutipan dengan cara 

yang tidak sesuai dengan etika keilmuan.  Atas pernyataan ini saya siap menanggung resiko atau 

sanksi yang dijatuhkan kepada saya apabila kemudian ditemukan adanya pelanggaran terhadap 

etika keilmuan dalam  karya saya ini atau klaim dari pihak lain terhadap keaslian karya saya. 

ATTESTATION 

Je soussignée Lia, atteste que ce mémoire intitulé “ L’utilisation de la technique d’Assemblée 

dans L’apprentissage de la Compétence de Production Orale en Français” est véritablement ma 

propre rédaction, et que je ne pratique pas le démarquage  ou le fait de citer des ouvrages qui ne 

conviennent pas aux critères au monde académique. Par cette attestation, je suis disposée à 

admettre la sanction si l’on trouve des infractions aux codes d’éthiques dans ce mémoire. 
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